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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pencemaran nama baik adalah tindak pidana yang melibatkan penggunaan 

bahasa, kalimat, dan media untuk meragukan reputasi seseorang, sehingga 

mengurangi rasa harga diri dan martabat mereka. Dapat disimpulkan 

bahwa Tindak Pidana Penodaan Nama Baik diatur secara ketat dalam 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016, khususnya pada Pasal 27, 28, dan 

29. Ketentuan tersebut melarang penyebaran, pengiriman, dan akses 

informasi elektronik yang mengandung penghinaan dan/atau konten fitnah. 

Akibat hukum bagi orang yang melakukan perbuatan pencemaran nama 

baik melalui media sosial dituangkan dalam Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik Republik Indonesia (No. 19 Tahun 2016), 

khususnya pada Pasal 45 Ayat (3). Konsekuensi tersebut antara lain pidana 

penjara paling lama empat tahun dan denda paling banyak 

Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah). 

2. Dalam putusan nomor 365/Pid.Sus/2022/PN.Mtr dan  

521/Pid.Sus/2022/PN.Mtr dalam pertimbangan hakim penulis menilai 

masih memiliki sedikit kekurangan dalam memutuskan suatu perkara dan 

tidak memperhatikan peraturan perundang-undangan lainnya yang 

bersangkutan Menurut penulis penjatuhan hukuman pidana penjara 

ditambah sehingga memenuhi tujuan pemidaan dalam mengadili suatu 

perkara. 



60 
 

 

B. Saran 

1. Jaksa Penuntut Umum seharusnya lebih teliti melihat suatu 

perkaradalammemberikandakwaan,karenapadakenyataannyamasihbanya

ktuntutan yangtidak tepatsasaran. 

2. Penyusun menyarankan bahwa harus ada komitmen dan keseriusan dari 

para penegak hukum dalam menjatuhkan sanksi pidana kepada terdakwa 

dengan meninjau kembali Undang-undang hukum positif yang berkaitan 

dengan kasus tersebut sehingga terciptanya rasa keadilan dan memenuhi 

tujuan pemidanaan. 
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